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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan teknik pengumpulan data berupa kuisioner.

Keywords: Wajib Pajak, Populasi pada penelitian ini adalah wajib pajak
Kantor Pelayanan Pajak, pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Yogyakarta.
Pemahaman, Sanksi, Sampel yang digunakan berjumlah 100 responden
Kesadaran Diri. dengan metode pengambilan sampel purposive

sampling. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
pemahaman berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak pribadi di Kota Yogyakarta, sanksi tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
pribadi di Kota Yogyarakrta, kesadaran diri tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
pribadi di Kota Yogyarakrta dan tingkat pendidikan
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
pribadi di Kota Yogyakarta.

PENDAHULUAN

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan
yang bersifat memaksa berdasarkan undang — undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar — besarnya kemakmuran rakyat
( UU No. 28 tahun 2007). Pajak yang berasal dari masyarakat mempunyai peranan penting yaitu
sebagai salah satu sumber penerimaan negara terbesar (NN Ningsih & Hafni, DA, 2021). Pajak
merupakan sumber penerimaan dari Pendapatan Asli Daerah sebagai sumber pembiayaan untuk
pembangunan daerah (Fathah, RN, 2017). Kepatuhan pembayaran pajak meningkatkan
keberlangsungan penerimaan dan pembiayan pembangunan daerah maupun negara (AD,
Nindiasari; AL Widodo; AM Lumaku, 2023).

Wajib pajak orang pribadi atau badan yang menurut ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan ditentukan untuk melakukan kewajiban perpajakan termasuk pemungut
atau pemotong pajak tertentu. Pajak adalah salah satu sumber penerimaan negara yang sangat
penting selain penerimaan lainnya yaitu penerimaan migas maupun penerimaan bukan pajak.
Pelaporan pajak wajib bagi seseorang atau organisasi sebagai bentuk pertanggungjawaban (BF,
Maulina & FS Segarawasesa, 2023). Perkembangan teknologi informasi sangat cepat dari masa
ke masa, maka dipandang perlu pemerintah daerah memanfaatkan perkembangan tersebut untuk
membantu penyusunan pelaporan pajak sesuai ketentuan yang ada. (M Rifandi, 2018). Semakin
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berkembangnya teknologi informasi. Saat ini masih banyak masyarakat yang tidak mengerti
terhadap keberadaan pajak, dilihat dari lingkungan masyarakat mereka hanya mengenal pajak
sebagai suatu tradisi membayar sejumlah pungutan kepada pemerintah, tanpa mengerti dasar
serta maksud dan tujuan dari pembayaran pajak itu sendiri (Supriyanto, 2015). Kepatuhan wajib
pajak dipengaruhi oleh dua jenis faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari diri wajib pajak itu sendiri dan berhubungan dengan
karakteristik individu yang menjadi pemicu dalam menjalankan kewajiban perpajakannya, seperti
pengetahuan, kesadaran dan pemahaman. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar
diri wajib pajak, seperti kualitas pelayanan dan ketegasan sanksi yang diberikan dan tingkat
pendidikan
Rendahnya penerimaan pajak berhubungan dengan kepatuhan wajib pajak. Isu terkait
kepatuhan sangat penting karena ketidakpatuhan secara bersamaan dapat memicu upaya
menghindari pajak yang menyebabkan berkurangnya penerimaan pajak. Semakin benar tingkat
penghitungan, penyetoran, serta penyampaian pajak, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan
terhadap aturan pajak dalam pelaksanaan pemenuhan kewajiban pajaknya (Rahayu, 2017)
Tabel 1. Data tahunan Wajib pajak dalam melaporkan SPT

Tahun Pajak Wp Badan & Op Wajib Wp Badan Dan Op Lapor
SPT Tahuilan Tahun Pelaporan b SPT Tahur?an : b SPT Tahunzil b
2018 2019 62.260 47.393
2019 2020 65.209 50.667
2020 2021 68.407 60.128
2021 2022 64.323 52.341

Sumber : KPP Pratama Yogyakarta, 2022

Sesuai data yang dirilis KPP Pratama Yogyakarta, per 24 November 2022 ini jumlah wajib
pajak yang telah melaporkan SPT Tahunan ada sebanyak 52.431 Wajib pajak orang pribadi dan
badan dari 64.323 wajib pajak yang terdaftar. Keseluruhan jumlah tersebut masih dibawah
jumlah total wajib pajak kabupaten kota Yogyakarta yang harus melaporkan SPT.

Saat ini masih banyak ditemui wajib pajak yang belum paham akan kewajiban
perpajakannya. Hal ini dinyatakan Kuraesin (2018) kejadian ini banyak terjadi pada wajib pajak
baru, seringkali mereka mengakui bahwa setelah mempunyai Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
mereka tidak mengetahui konsekuensi setelahnya, sehingga ketika keluar Surat Ketetapan Pajak
(SKP) secara jabatan, wajib pajak tersebut merasa keberatan karena merasa tidak ada sosialisasi
sebelumya. Sehingga sangat penting untuk memiliki pengetahuan dan kemampuan wajib pajak.
Pengetahuan dan pemahaman tentang undang-undang perpajakan dan aturan yang lebih baik
seharusnya memungkinkan wajib pajak memenuhi kewajiban pajaknya, seperti membayar jumlah
pajak, pengembalian dalam jangka waktu yang ditetapkan, jujur melaporkan pajaknya, dan akurat
menghitung kewajiban pajaknya.

Penelitian dari Subarkah (2017) mengenai pengaruh pemahaman, kesadaran, kualitas
pelayanan, dan ketegasan sanksi terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Sukaharjo,
hasil menunjukan bahwa pemahaman wajib pajak berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap kepatuhan pajak individu pada KPP Sukoharjo. Kesadaran berpengaruh positif dan
signifikan pada kepatuhan pajak individu pada KPP Sukoharjo. Kualitas layanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak di KPP Sukoharjo perorangan. Ketegasan sanksi
positif dan signifikan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak di KPP Sukoharjo perorangan.
Pengertian, kesadaran, kualitas pelayanan dan ketegasan memberikan sanksi berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap kepatuhan pajak di KPP Sukoharjo wajib pajak pribadi.

Hasil penelitian dari Putra (2019) mengenai analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak (studi kasus pada wajib pajak orang pribadi dan badan diwiliayah Kota
Jambi) menunjukkan bahwa fax amnesty berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Pelayanan fiskus tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak.

Penelitian Safitri & Silalahi (2020) tentang pengaruh kualitas pelayanan fiskus, pemahaman
peraturan perpajakan, penerapan system e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak. Sosialisasi
perpajakan sebagai pemodersasi menemukan bahwa kualitas pelayanan fiskus dan pemahaman
peraturan perpajakan secara parsial tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Namun
penerapan sistem e-filling memiliki pengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak. Selain itu,
sosialisasi perpajakan bukan sebagai variabel pemoderasi antara pengaruh kualitas pelayanan
fiskus, pemahaman peraturan perpajakan, dan penerapan sistem e-filling terhadap kepatuhan
wajib pajak.

Penelitian dari Ningrum Suharti (2021) mengenai pengaruh motivasi membayar pajak dan
tingkat pendidikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi menunjukan bahwa motivasi
membayar pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
pada kantor wilayah Direktorat Jenderal Pajak Malang tahun 2020. Tingkat Pendidikan
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada
kantor wilayah Direktorat Jenderal Pajak Malang tahun 2020.

Penelitian tentang analisis kepatuhan wajib pajak orang pribadi berkaitan dengan adanya
kebijakan penghapusan sanksi pajak menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan antara sebelum
dan sesudah berlakunya kebijakan penghapusan sanksi pajak di kantor pelayanan perpajakan
Pratama Bantul. Berarti bahwa kebijakan penghapusan sanksi pajak tidak berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak (Istikomah, 2017).

Berdasarkan uraian diatas maka pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah
pemahaman wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di
Kota Yogyakarta?, apakah ketegasan sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi di Kota Yogyakarta?, apakah kesadaran diri wajib pajak berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Yogyakarta?, apakah tingkat pendidikan
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Yogyakarta?

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menganalisis pengaruh
pemahaman terhadap kepatuhan wajib pajak pribadi, menganalisis pengaruh sanksi terhadap
kepatuhan wajib pajak pribadi, menganalisis pengaruh kesadaran diri terhadap kepatuhan wajib
pajak pribadi dan menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap kepatuhan wajib pajak
pribadi di Kota Yogyakarta.

LANDASAN TEORI

Teori atribusi merupakan teori yang berusaha untuk menerangkan perihal perilaku yang
ada pada seseorang. Teori ini menjelaskan situasi di sekitar yang menyebabkan perilaku
seseorang dalam persepsi sosial disebut dengan dispositional attributions dan situasional
attributions. Dispositional atributions merupakan penyebab internal yang mengacu pada aspek
perilaku individual yang ada dalam diri seseorang, misalnya kepribadian, persepsi diri,
kemampuan, dan motivasi. Sedangkan situasional attributions merupakan penyebab eksternal
yang mengacu pada lingkungan sekitar yang dapat memengaruhi perilaku, misalnya kondisi
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sosial, nilai-nilai sosial, dan pandangan masyarakat. Seseorang dapat patuh terhadap peraturan
perpajakan, tidak lain termotivasi dari diri sendiri ataupun karena pengaruh dari pihak eksternal.

Teori kepatuhan (compliance theory) merupakan teori yang menjelaskan suatu kondisi dimana
seseorang taat terhadap perintah atau aturan yang diberikan. Kepatuhan mengenai perpajakan
merupakan tanggung jawab seorang wajib pajak, bagi pemerintah dan rakyat sebagai wajib pajak
untuk memenuhi semua kegiatan kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya.
Kepatuhan wajib pajak merupakan perilaku yang didasarkan pada kesadaran seorang wajib pajak
terhadap kewajiban perpajakannya dengan tetap berlandaskan pada peraturan perundang-
undangan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan teori kepatuhan pengetahuan perpajakan berperan penting dalam meningkatkan
kepatuhan. Wajib pajak dapat diartikan apabila telah mengetahui seluruh ketentuan perpajakan
yang berlaku maka wajib pajak akan dengan mudah melaksanakan kewajiban perpajaknnya.
Sehingga seiring dengan meningkatnya pengetahuan perpajakan yang dimiliki wajib pajak dapat
mempengaruhi patuh tidaknya wajib pajak karena wajib pajak sudah mengetahui atas
konsekuensi maupun sanksi yang yang bisa dikenakan jika mereka tidak melaksanakan
kewajibannya dengan benar. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dari Febri & Sulistyani (2018)
bahwa pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan  berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak.

H1: Pemahaman berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak pribadi

Berdasarkan teori atribusi, sanksi perpajakan merupakan penyebab eksternal yang
mempengaruhi persepsi wajib pajak dalam penilaian mengenai perilaku kepatuhan wajib pajak
untuk melaksanakan kewajiban perpajakan. Sanksi pajak dibuat adalah untuk mendukung agar
wajib pajak mematuhi peraturan perpajakan. Berdasarkan hasil penelitian dari Putra (2019)
menunjukan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
H2: Sanksi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak pribadi

Berdasarkan teori atribusi kesadaran perpajakan adalah penyebab internal yang
mempengaruhi diri wajib pajak untuk kerelaan memenuhi kewajiban dan memberikan kontribusi
kepada negara yang menunjang pembangunan negara. Kesadaran wajib pajak berkonsekuensi
logis untuk wajib pajak, yaitu kerelaan wajib pajak memberikan kontribusi dana untuk pelaksaan
fungsi perpajakan dengan cara membayar pajak tepat waktu dan tepat jumlah. Berdasarkan hasil
penelitian terdahulu dari Siahaan & Halimatusyadiah (2019) menunjukan bahwa kesadaran diri
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
H3: Kesadaran diri berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak pribadi

Berdasarkan teori atribusi, tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor internal yang
dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Hal ini dikarenakan pendidikan yang didapat oleh
seseorang itu diperoleh dari lingkungan orang itu sendiri seperti guru, pengajar dan teman-teman.
Penelitian dari Ningrum Suharti (2021) menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada kantor wilayah
direktorat jenderal pajak Malang.

H4: Tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak pribadi
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Pemahaman (X1)
Sanksi Pajak(X2) \
Kepatuhan Wajib Pajak
— Pribadi (Y)
Kesadaran Diri(X3)
Tingkat pendidikan (X4)
Gambar 1.
Kerangka berpikir

METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan metode
pengumpulan data yang digunakan adalah berupa kuesioner yang nantinya akan diisi oleh para
wajib pajak orang pribadi yang menjadi responden terpilih dalam penelitian ini. Metode
pengambilan sampel purposive sampling yaitu metode yang memakai kriteria yang dipilih dalam
menentukan sampel, Kriteria tersebut adalah merupakan wajib pajak orang pribadi, berusia >18
tahun, memiliki usaha atau bekerja di wilayah Kota Yogyakarta dan membayar pajak di KPP
Pratama Yogyakarta.

Sejumlah pernyataan diajukan kepada responden dan kemudian responden yang sempat dan
bersedia langsung untuk menjawab sesuai dengan pendapat mereka. Untuk mengukur pendapat
Responden digunakan skala 5 (lima) angka yaitu mulai angka 1 untuk sangat tidak setuju (STS)
sampai dengan angka 5 untuk pendapat sangat setuju (SS). Untuk menentukan jumlah sampel
menggunakan rumus Slovin, sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah wajib pajak
orang pribadi di wilayah Kota Yogyakarta sebanyak 100 sampel wajib pajak dari 52.341 populasi
wajib pajak yang terdaftar pada tahun 2022 di KPP Pratama Yoyyakarta.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan SPSS for windows versi 25. Adapun metode
analisis data yang digunakan adalah Analisis regresi berganda yang merupakan teknik statistik
melalui koefisien parameter untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Pengujian hipotesis baik secara parsial maupun secara bersama-sama,
dilakukan setelah model regresi yang digunakan bebas dari uji asumsi klasik, tujuannya adalah
agar hasil penelitian tepat dan efisien.

Tabel 2. Indikator variabel kepatuhan wajib pajak

No Variabel Indikator Butir
pertanyaan
1. a. Telah mendaftarkan NPWP 1,2
Kepatuhan b. Mengetahui batas pelaporan pajak dan 4
wayjib pajak tepat waktu dalam membayar pajak; 3,5,6
(Lazuardini, c. Tepat waktu dalam menyampaikan SPT;
2018)

Jumlah item pengukuran kepatuhan pajak yang digunakan oleh peneliti terdapat 6 item
pertanyaan. Untuk pengukuran pengukuran skala likert Sangat Setuju bernilai 5, Setuju
bernilai 4, netral bernilai 3, Tidak Setuju bernilai 2, dan Sangat Tidak Setuju bernilai 1.
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Tabel 3. Indikator variabel pemahaman wajib pajak

No Variabel Indikator Butir
pertanyaan
2 Pemahaman WP a. Wajib pajak mengetahui sanksi 1
akan Peraturan pajak
Perpajakan b. Wajib pajak mengetahui cara 2
(Herwinarni,2016). menghitung pajaknya
c. Wajib pajak mengetahui tentang 3
PKP dan PTKP
d. Pengetahuan dan pemahaman 4

peraturan pajak diperoleh dari
sosialisasi KPP

e. Pengetahuan dan pemahaman 5
peraturan pajak diperoleh dari
training

Dalam pengukurannya Jumlah item pengukuran pemahaman wajib pajak yang peneliti
gunakan terdapat 6 item pertanyaan. Untuk pengukuran nilai dengan pengukuran skala likert
Sangat Setuju bernilai 5, Setuju bernilai 4, netral bernilai 3, Tidak Setuju bernilai 2, dan Sangat
Tidak Setuju bernilai 1.

Tabel 4. Indikator variabel kesadaran diri wajib pajak

No Variabel Indikator Butir
pertanyaan
3 Kesadaran a. Telah memenuhi syarat menjadi 1
Diri Wajib seorang wajib pajak
Pajak b. Mengetahui pajak merupakan iuran 2
(Rahayu,2010) rakyat untuk dana pembangunan
c. Mengetahui Pajak merupakan iuran
rakyat untuk dana pengeluaran 3
umum pelaksanaan fungsi dan tugas
pemerintah
d. Mengetahui Pajak merupakan 4
sumber penerimaan negara terbesar
e. Pajak harus dibayar karena 5
membayar pajak merupakan
kewajiban sebagai warga negara

Dalam pengukurannya Jumlah item pengukuran sanksi pajak yang peneliti gunakan
terdapat 5 item pertanyaan. Untuk pengukuran nilai dengan pengukuran skala likert Sangat Setuju
bernilai 5, Setuju bernilai 4, netral bernilai 3, Tidak Setuju bernilai 2, dan Sangat Tidak Setuju
bernilai 1.

Tabel 5. Indikator variabel sanksi wajib pajak

No Variabel Indikator Skala
pengukuran
4 Sanksi pajak a. Sanksi yang diberikan kepada wajib | 1
(Rahayu,2010) pajak harus jelas.
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b. Sanksi perpajakan tidak mengenal | 2
kompromi (not arbitrary), tidak ada
toleransi.

c. Sanksi yang diberikan hendaklah 4,5
seimbang.

d. Hendaknya sanksi yang diberikan 3,6
langsung memberikan efek jera.

Dalam pengukurannya Jumlah item pengukuran sanksi pajak yang peneliti gunakan
terdapat 5 item pertanyaan. Untuk pengukuran nilai dengan pengukuran skala likert Sangat Setuju
bernilai 5, Setuju bernilai 4, netral bernilai 3, Tidak Setuju bernilai 2, dan Sangat Tidak Setuju
bernilai 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan kecermatan pernyataan
dari alat penelitian dalam menjalankan fungsinya. Pengujian validitas dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25, nilai validitas dapat dilihat pada kolom Corrected
Item-Total Correlation. Jika angka korelasi yang diperoleh lebih besar dari pada angka (7-
hitung > r-tabel) maka instrument terebut dikatakan valid. Berdasarkan uji validitas dapat
disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dari setiap instrumen variabel pemahaman (X1),
sanksi (X2), kesadaran diri (X3) dan tingkat pendidikan (X4) dinyatakan valid karena r-hitung
setiap indikator lebih besar dari r-tabel.

Setelah dilakukan uji validitas, langkah selanjutnya adalah uji reliabilitas data yaitu dengan
melihat nilai cronbach’s alpha. Uji reliabilitas dilakukan untuk menunjukan sejauh mana alat
pengukur dapat dipercaya. Secara umum suatu instrumen dikatakan bagus jika memiliki
koofesien cronbach’s alpha > 0,6 maka kuesioner penelitian tersebut dinyatakan reliabel. Dari
data hasil uji reliabilitas ini dapat dilihat bahwa hasil perhitungan uji reliabilitas menunjukan
alpha cronbach’s variabel pemahaman sebesar 0.757, sanksi sebesar 0.753, kesadaran diri sebesar
0.232 dan tingkat pendidikan sebesar 0,87. Nilai ini menunjukan angka yang lebih besar dari 0,6
sehingga dapat dinyatakan instrumen penelitian ini telah reliabel.

Berdasarkan hasil uji normalitas pada penelitian ini diketahui bahwa hasil uji normalitas
masing — masing variabel terhadap nilai residual untuk jumlah 100 unit analisis sebesar 0.200.
Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa residual data
terdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji multikolinieritas menunjukan bahwa nilai tolerance
dari masing — masing variabel independen memiliki nilai lebih besar dari 0,10 dan hasil
perhitungan nilai VIF menunjukan nilai lebih kecil dari 10. Sehingga disimpulkan bahwa tidak
terdapat multikolinieritas antar variabel independen pada model regresi karena nilai tolerance >
0,10 dan nilai VIF < 10 pada semua variabel independen.

Hasil uji heterokedastisitas pada penelitian ini menunjukan bahwa masing - masing variabel
bebas dari masalah heterokedastisitas. Hal ini dapat diketahui dengan cara melihat nilai
signifikansi dari masing — masing variabel, dimana masing — masing variabel menunjukan
bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat masalah
heterokedastisitas pada masing — masing variabel penelitian.

Uji regresi berganda
Tabel 6. Tabel uji signifikansi parsial (uji t)

Coefficients?

Model \ Unstandardized \ Standardized \ T \ Sig.
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Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 18.021 2.885 6.247 .000
X1 335 112 307 2.977 .004
X2 .048 .061 078 792 431
X3 115 .097 123 1.184 239
X4 -.097 135 -.070 =721 472

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data yang diolah SPSS 2022

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dengan hasil nilai sig variabel pemahaman wajib
pajak (X1) lebih kecil dari 0,05 (0,0004 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama (H1) yang menyatakan bahwa pemahaman memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak diterima.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dengan hasil nilai sig variabel sanksi pajak (X2)
lebih besar dari 0,05 (0,431 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa sanksi tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian maka hipotesis
kedua (H2) yang menyatakan sanksi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak ditolak.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dengan hasil nilai sig variabel kesadaran diri (X3)
lebih besar dari 0,05 (0,239 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa kesadaran diri tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian maka
hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan kesadaran diri memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak ditolak.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dengan hasil nilai sig variabel tingkat pendidikan
(X4) lebih besar dari 0,05 (0,472 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian
maka hipotesis keempat (H4) yang menyatakan tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak ditolak.

Uji koefesien determinasi (R?)
Tabel 7. Tabel uji koefesien determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate

1 3912 153 17 2.681

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1

Sumber : data yang diolah tahun 2022

Berdasarkan data pada tabel diatas maka nilai Adjusted R Square (R? ) untuk Variabel
kepatuhan wajib pajak (Y) sebesar 0,117 atau 11,7%. Nilai Adjusted R Square (R? ) ini terlihat
sangat kecil mengingat data yang digunakan merupakan data primer. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa variabel independen yaitu Variabel pemahaman (X1), Variabel sanksi (X2),
Variabel kesadaran diri (X3) dan variabel tingkat pendidikan (X4) terhadap kepatuhan wajib
pajak (Y) dikatakan dapat dijelaskan, sedangkan sisanya (100% - 11,7% = 88,3%) dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak termaksud dalam penelitian.
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Berdasarkan hasil penelitian yang menguji pengaruh pemahaman, sanksi, kesadaran diri dan

tingkat pendidikan terhadap kepatuhan wajib pajak yang telah diuraikan diatas, maka ada

beberapa hal yang dapat dijelaskan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Pengaruh Pemahaman Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pribadi

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa pemahaman berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil analisis regresi linear menunjukan
bahwa pemahaman berpengaruh positif secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Berdasarkan hasil pengujian uji t secara parsial dengan hasil nilai sig variabel pemahaman
wajib pajak (X1) lebih kecil dari 0,05 (0,0004 < 0,05). Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
pemahaman memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
melaporkan SPT maupun membayar pajak pribadi nya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang diteliti oleh Febri (2018)
yang menyatakan bahwa pemahaman wajib pajak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian yang diteliti oleh Lazuardini (2018) tentang
pengaruh pemahaman perpajakan, tarif pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
juga menyatakan bahwa pemahaman wajib pajak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Wajib pajak yang memiliki pemahaman mengenai perpajakan yang baik, akan semakin
memahami bagaimana prosedur pembayaran dan pelaporan pajak pribadi, memahami hak dan
kewajibannya sebagai wajib pajak itu sendiri, serta memahami sanksi yang harus ditanggung
apabila melanggar kewajiban tersebut. Dengan memiliki pemahaman yang baik akan
menyebabkan wajib pajak bisa atau mampu dengan sukarela melakukan pelaporan SPT
maupun pembayaran pajak sehingga meningkatkan kepatuhan dari dalam wajib pajak itu
sendiri.

2. Pengaruh Sanksi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pribadi

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa sanksi berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukan bahwa sanksi
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial
dengan hasil nilai sig variabel sanksi pajak (X2) lebih besar dari 0,05 (0,431 > 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa sanksi tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
dalam melaporkan SPT maupun membayar pajak pribadinya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lazuardini (2018) yang menyatakan bahwa
sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun hasil penelitian ini
bertentangan dengan hasil penelitian dari Caroko (2019) dalam penelitian nya tentang
pengaruh pengetahuan perpajakan, kualitas pelayanan pajak dan sanksi pajak terhadap
motivasi wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak, menyatakan bahwa sanksi pajak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sanksi pajak tidak mempengaruhi kepatuhan
seorang wajib pajak dalam memenuhi kewajiban nya sebagai seorang wajib pajak. Hal ini
dapat disebabkan karena kurangnya ketegasan sanksi yang diterapkan, sanksi yang kurang
tegas ini tidak akan membuat para pelanggar merasa jera. Wajib pajak tidak akan memenuhi
kewajiban perpajakannya bila memandang bahwa sanksi perpajakan tidak banyak
merugikannya.

3. Pengaruh Kesadaran Diri Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pribadi

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa kesadaran diri berpengaruh positif

terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dengan hasil nilai
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sig variabel kesadaran diri (X3) lebih besar dari 0,05 (0,239 > 0,05), sehingga dapat

disimpulkan bahwa kesadaran diri tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
melaporkan SPT maupun membayar pajak pribadinya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rita (2020) yang menyatakan bahwa
kesadaran diri tidak berepengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun penelitian ini
bertentangan dengan hasil penelitian terdahulu dari Siahaan (2019) yang menyatakan bahwa
kesadaran diri berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kesadaran diri seorang wajib pajak tidak akan
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak itu sendiri dalam melaporkan SPT nya maupun
membayar pajaknya. Hal tersebut dapat terjadi karena meskipun adanya kesadaran dalam diri
seorang wajib pajak belum tentu akan memotivasi wajib pajak tersebut untuk taat peraturan
menjalankan kewajibannya sebagai wajib pajak. Baik itu melaporkan SPT nya atau membayar
pajaknya tanpa adanya paksaan dari pihak manapun.

4. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pribadi

Hipotesis keempat dalam penelitian ini menyatakan bahwa tingkat pendidikan
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak . Berdasarkan hasil pengujian secara
parsial dengan hasil nilai sig variabel tingkat pendidikan (X4) lebih besar dari 0,05 (0,472 >
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan SPT nya ataupun membayar
pajaknya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pranoto Ori Unggul (2019) yang
menyatakan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian dari Ningrum Suharti (2021)
yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat pendidikan seorang wajib pajak tidak
mempengaruhi orang tersebut untuk memenuhi kewajiban pajaknya. Hal tersebut dapat terjadi
karena meskipun pendidikan seorang wajib pajak tersebut semangkin tinggi, namun didalam
masa pendidikannya kurang diajarkan mengenai perpajakan, maka seseorang yang berperan
sebagai wajib pajak itu tidak akan menegetahui akan pentingnya membayar pajak. Jika
mereka tidak tahu akan kewajibannya maka kepatuhan wajib pajak pun akan rendah.

KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diteliti, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa:
1. Pemahaman berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak pribadi di Kota
Yogyakarta. Sanksi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pribadi di Kota

Yogyakarta.

2. Kesadaran diri tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pribadi di Kota
Yogyakarta.

3. Tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pribadi di Kota
Yogyakarta.

Berdasarkan pada penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti dalam proses penelitian,
terdapat beberapa keterbatasan yang ada pada penelitian ini dan bisa dijadikan bahan
pertimbangan untuk peneliti selanjutnya agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik lagi.
Beberapa keterbatasan itu antara lain yaitu ruang lingkup pada penelitian ini hanya mencakup
pada satu objek yaitu Kota Yogyakarta. Sehingga hasil penelitian tidak bisa digeneralisasikan
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kepada populasi yang lebih luas. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen
yaitu pemahaman, sanksi, kesadaran diri, dan tingkat pendidikan. Dalam penelitian ini data yang
dihasilkan hanya dari instrumen kuisioner yang didasarkan pada persepsi jawaban responden,
sehingga kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan data yang dikumpulkan melalui
penggunaan instrumen kuisioner secara tertulis tanpa dilengkapi dengan wawancara dan
interview.

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
peneliti menyarankan beberapa hal yaitu bagi Direkrtorat Jendral Pajak, untuk meningkatkan
pemahaman seorang wajib pajak menegenai perpajakan, diharapkan mampu untuk lebih
meningkatkan sosialisasi di setiap daerah agar masyarakat memahami apa manfaat yang
diperoleh dari membayar pajak. Sehingga akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam
memenuhi kewajibannya.

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya lebih memperluas lagi variabel penelitian dari variabel
yang diteliti sekarang. Selain itu juga disarankan untuk memperluas cakupan responden agar
penelitian dapat mewakili fenomena yang sebenarnya. Jika ingin menggunakan variabel yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini, sebaiknya menggunakan variabel perantara yaitu variabel
intervening atau variabel mediasi sebagai variabel penghubung.
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